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ABSTRAKSI 

 

Ichwan Hadi Saputra, 2020 

ANALISIS PEMILIHAN METODE PELAKSANAAN ERECTION 

JEMBATAN BOJONEGORO – TRUCUK YANG AMAN DAN EFISIEN 

DALAM MEMINIMALISIR BEBAN DENDA PELAKSANAAN AKIBAT 

KETERLAMBATAN WAKTU PELAKSANAAN 

 

Pembimbing I : Dr. Ir. Koespiadi, MT. 

Pembimbing II : Fredy Kurniawan, ST., MT., M.Eng., Ph.D 

 

Perkembangan dalam Bidang Infrastruktur semakin inovatif, dengan 

menambah nilai estetika untuk penunjang aspek struktur. Jembatan Bojonegoro 

– Trucuk merupakan jembatan pelengkung (arch Bridge) bentang panjang yang 

melewati bengawan solo dengan panjang 145 m, lebar 8 m  dan ketinggian 27 m. 

Jembatan tersebut menjadi icon Kota Bojonegoro, selain menjadi penghubung 

antara Kota bojonegoro dan Kecamatan Trucuk, yang mana sebelumnya akses 

harus memutar hingga 15 km. Karena jembatan tersebut bentang panjang tanpa 

penyangga pilar ditengahnya maka metode pelaksanaan Erection semakin 

kompleks dan berisiko tinggi (high risk). Sehingga pada pelaksanaannya 

mengalami kegagalan metode dan keterlambatan yang menyebabkan denda 

Pekerjaan yang sangat tinggi. 

Dalam penelitian ini bermaksud menganalisis Perbandingan penggunaan 

metode pelaksaan Erection dengan menggunakan Crawler Crane 250 ton 

dengan Crawler Crane 100 dan Ponton Modular dengan variabel waktu dan 

biaya, sehingga dapat meminimalisir waktu dan biaya denda pelaksaan 

pekerjaan. Dengan menganalisis data – data primer dan sekunder yang 

didapatkan, Work Breakdown Structure tahapan pelaksanaan pekerjaan, 

menganalisis Cycle time dan kapisitas produksi untuk mendapatkan durasi waktu 

yang dibutuhkan selama pelaksanaan pekerjaan Erection tersebut. 

Hasil analisis Metode pertama menunjukkan work breakdown Structure 

mempunyai 11 kegiatan. Dengan alat dan tenga kerja yang telah ditentukan dalam 

penelitian dan pengkategorian kesulitan Erection maka, cycle time Kategori I 

196,13 menit, Kategori II 261,74 menit, Kategori III 368,62 menit sehingga 

setelah dihitung produktivitas alat dengan metotode Erection tersebut didapatkan 

Rekapitulasi waktu pekerjaan 181 hari dan Estimasi Biaya Metode Pelaksanaan 
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Erection sebesar Rp. 9.554.000.000,00. Sedangkan Metode kedua didapatkan 

work breakdown Structure mempunyai 12 kegiatan, dan cycle time Kategori I 

196,13 menit, Kategori II 261,74 menit, Kategori III 368,62 menit. Dan hasil 

Rekapitulasi waktu pekerjaan membutuhkan 203 hari dan Estimasi Biaya Metode 

Pelaksanaan Erection yang telah ditambah Biaya Denda pelaksanaan karena 

diasumsi lebih lama 22 hari daripada metode pertama menjadi sebesar Rp. 

8.642.743.897,89. Dengan hasil tersebut didapatkan efisiensi waktu 10,84% lebih 

cepat menggunakan metode Crawler Crane 250 ton, sebangkan Metode Crawler 

Crane 100 ton dan ponton modular lebih ekonomis 9,54%.  

Kata Kunci : Jembatan Pelengkung, Metode Erection, Crawler Crane, 

Analisis Perbandingan , Biaya, Waktu, Efisien 
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ABSTRACT 

 

Ichwan Hadi Saputra, 2020 

ANALYSIS OF SELECTION METHOD CONSTRUCTIONS OF 

ERECTION BOJONEGORO – TRUCUK BRIDGE TO SAFE AND 

EFFICIENT IN REDUCE FUNDS FOR IMPLEMENTATION OF 

CONSTRUCTION DELAYS 

 

Advisor I : Dr. Ir. Koespiadi, MT. 

Advisor II : Fredy Kurniawan, ST., MT., M.Eng., Ph.D 

 

Advancement in sector Insfrastructure is more innovative, by adding 

aesthetic value to supporting aspect of the structure. Bojonegoro – Trucuk  

Bridge is a arch bridge long span that goes through bengawan solo river’s with 

main span of 145 m, 8 meter wide and total height of 27 m. that bridge now 

becoming icon of Bojonegoro city, it become connecting between Bojonegoro 

city with Trucuk district, wich is before access through it had to spinned around 

to 15 km. As that bridge have a long span without pier on the middle, then 

method implementation of Erection more complex and had a high risk. So at the 

implementation had failed method and delay cause have very high funds in the 

implementation project. 

In this research have mean to analysis comparison between application 

method of implementation Erection of Crawler Crane 250 ton with Crawler 

Crane 100 and Ponton Modular with time and cost variables, so we can 

minimalizing time and cost of funds construction project, with analysis primer 

and secondary data’s that we got, Work Breakdown Structure steps of 

implementations in constructios, analysis of cycle time and production capacity 

for obtain time duration we need during construction of Erection 

The result of first analysis method showed work breakdown structure 

have 11 activity. With tools and manpowers who had been determined in research 

and hard categorization of Erection then, cycle time category I 196,13 minutes, 

category II 261,74 minutes and category III 368,62 minutes so after counted tools 

productivity with that Erection method got recapitulation of time work need 181 

days and cost estimate method of implementation Erection Rp. 9.554.000.000,00. 

While second method got work breakdown structure have 12 activity, and cycle 

time category I 196.13 minutes, category II 261,74 minutes , category III 368,62 
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minutes, and result of time recapitulation time work need 203 days and cost 

estimate method of implementation Erection who had added by cost of fund 

implementation as assumption more long 22 days rather than first method become 

Rp. 8.642.743.897,89. With that results got time efficiency 10,84 % more fast use 

Crawler crane 250 ton method, while Crawler Crane 100 ton and ponton 

modular more economic 9,54%. 

Key Words  : Arch Bridge, Erection Method, Crawler Crane, Comparison 

Analysis, Cost, Time, Efficient 
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